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K1, PREZIDER RETIBLIE INDONZSTA

Menimbang : bahwa untuk kepentingan Nerara, diangrap perlu memirdahkan Drs.H.._’%.RSD—
NO REKSOATICDJO, Duta Basar Luor Ziasa dan Berkuass Penuh Republik
Indonesia pada i—"emerintah Earadjean Diepanz berkedudukan di TOKYC,
_ ke DJAEARTA}
Meng:i_'ng;at ; Undang-undang No.21 tghun 1952 (Lembaran Kzgara tohun 195Z Mo.78);

Surat Kaputusan Eemi tangzal 5 Februarl 1964 No.29 tahun 1964;

Mendeangar : Menteri Luar Neperli Republik Indonesia;

& MEMNUTJSE LY 3 i

Menetapkan, terhisung mulasl tansgal keberanrkatan dari posnja janr te
malindahbkan ke DJAKARTA,

Drs. HARSCND BRXSOLATMCDIO

Parawai-Tinggi-Ekenomi {Golongar #/IV) pada Departemsn Luar Negeri, terachir dite
patkan sebagal Duta Besar Luar Biasa dan Barkuass Penuh Republik Indonssila pads
Pamarintal: Xeradjasn DJepang berkedudulmn di TOETQ;

dengan tjatatan, bahwa:

a. serala s.esuatu Jjanzy btarhvhungan densan pemindation dan perdjalanannja dari
TOKYO ke DJAKARTA, ckan diatur dan ditebapkan lebih landjut olsh Menteri Luar
Negeri; .

be ola sesuatu akan diubsh ssperlunja, apabila dikemudian hari ternjata ter-
gat kakeliruon dalom surgt kepubusan ini.

SALIN/N surat keputusan ini dikiriwkan umtuk diketahui kepad ai

le S=mua Departemen,
2+ Sekretarigt Dewan Perwekilan Rakjat Gotong Eojong,
3e Sekretariat Madjelis Fermusjawaratan Raek jet Sementara,
Lae Kastua Presidiur Kabinet,
Se Departemen XKeuanpan,
6. Direktorat Ferdjslanan Negeri,
7« Divektorium Bire lalu lintas Devisa,
« Badan Pererlksa Keuangeon Fusat 4i Bogor,
Fe Kantor Pusst Perbendaharasn Negara di Dlokarta,
10s Kontor Urusan Pegawail di Djakarta, '
11, Birm Tata Usaha Keperawnian (Mskanisasi) K.U.P. di Jogjakarta,
12« Departemen Tuar Hzzeri,
13. EKedutaan Bessr Republll Indconssisz di Tokyo.

PETIXAN surat keputusan ini disnmpailkan kepada Jang berkepentingan untuk ¢i-
ketphul dan dipsrpgunokan sebagaimana mestinja.-

Ditetapkan di Dickarta
pada tanpgal ©&  Pebruari 1967,
~ PRESIDEN REFUBLIK IMDONESIA,

fal “ SUKLRNO. .




